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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan oleh Aedes aegypti dan Ae. albopictus. Aedes aegypti memilih 

hidup di dalam rumah, Ae. albopictus di kebun. Aedes aegypti terbukti berperan pada penularan DBD di 

perkotaan. Diasumsikan bahwa suburban lebih banyak kebun, sehingga dimungkinkan Ae. albopictus berperan 

sebagai vektor. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan keberadaan larva Ae. albopictus dengan kejadian 

DBD di daerah suburban. Penelitian dilakukan di Kecamatan Godean, termasuk daerah endemik suburban di 

Kabupaten Sleman. Sejumlah 280 ovitrap ditempatkan di dalam rumah dan di kebun yang tersebar pada 7 

kelurahan. Tiap kelurahan diwakili satu dusun, setiap dusun dipasangi 40 ovitrap di dalam rumah dan di kebun 

kemudian dihitung proporsi ovitrap yang mengandung larva Ae. aegypti dan Ae. albopictus. Hasil menunjukkan 

proporsi larva Ae. aegypti lebih banyak di dalam rumah (78,50%) daripada di kebun (21,45%) di semua 

kelurahan. Keberadaan larva Ae. aegypti di dalam rumah berkorelasi negatif dengan DBD (p=0.036; r=-0,786). 

Larva Ae. albopictus lebih banyak ditemukan di kebun (80,64%) daripada di dalam rumah (19,36%) dan 

keberadaannya tidak berkorelasi dengan DBD (p=0,702). Disimpulkan bahwa di daerah endemik suburban 

Kabupaten Sleman, larva Ae. aegypti lebih banyak di dalam rumah dan berkorelasi negatif dengan DBD, larva 

Ae. albopictus lebih banyak di kebun dan tidak berkorelasi dengan kejadian DBD. 

 

Kata kunci: DBD, vektor, Aedes aegypti, Aedes albopictus, suburban 

 

 

ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is transmitted by Aedes aegypti and Ae. albopictus. Aedes aegypti chooses 

to live indoors and Ae. albopictus in outdoors. Aedes aegypti has been proven to play a role in dengue 

transmission in urban areas. It is assumed that suburbs dominated by gardens, so it is possible that Ae. 

albopictus acts as a vector. The study aimed to analyze the relationship between Ae. albopictus and DHF 

incidence in suburban area. The study was conducted in Godean, Sleman Regency. 280 ovitrap were placed 

indoors and outdoors at across seven villages. Each village was represented by one hamlet, so there were 40 

ovitrap of each hamlet. The proportion of ovitrap containing Ae. aegypti and Ae. albopictus larvae was 

calculated. The results showed that Ae. aegypti larvae was more indoors (78.50%) than outdoors (21.45%) in 

all villages and negatively correlates with DHF (p=0.036; r=-0.776). Aedes albopictus larvae is more 

commonly found in gardens (80.64%) than in homes (19.36%) and does not correlate with DHF (p = 0.702). It 

was concluded that in suburban endemic area of Sleman Regency, Ae. aegypti larvae was more indoors and 

negatively correlated with DHF. Aedes albopictus larva was more in the garden and did not correlate with 

DHF incidence.  

 

Keywords: DHF, vector, Aedes aegypti, Aedes albopictus, suburban 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh virus 

Dengue yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti dan Ae. albopictus.
1
 

Aedes aegypti lebih memilih hidup di dalam 

rumah dan nyamuk dewasa meletakkan telur 

pada wadah artifisial yang berisi air jernih. 

Aedes albopictus lebih memilih berhabitat di 

kebun
2
 dan nyamuk dewasanya meletakkan 

telur pada genangan air yang terjebak pada 

lubang-lubang pohon atau tempat-tempat 

alamiah lainnya.
3
 Aedes albopictus juga lebih 

toleran terhadap suhu rendah daripada Ae. 

aegypti.
4
 Berdasarkan hal tersebut, maka 

kemungkinan Ae. aegypti lebih banyak 

ditemukan di daerah perkotaan, sedangkan Ae. 

albopictus lebih banyak ditemukan di 

suburban di Indonesia.  

Banyak penelitian membuktikan 

bahwa Ae. aegypti berperan pada penularan 

DBD di daerah perkotaan.
5,6,7

 Lingkungan 

perkotaan yang menyebabkan nyamuk Ae. 

aegypti banyak ditemukan antara lain adalah 

kontainer plastik dan sampah padat,
8
 juga 

beberapa wadah artifisial seperti perangkap 

semut, kendi tembikar, drum penyimpanan, 

bak mandi, kaleng, panci, wajan, mangkuk, 

baskom, kendi, dll.
9
 Adapun peran Ae. 

albopictus pada penularan DBD di daerah 

suburban belum banyak diteliti, namun 

diperkirakan Ae. albopictus lebih berperan 

dalam penularan DBD di suburban, terkait 

dengan banyaknya vegetasi dan suhu lebih 

rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pramestuti dan Paramita
10

 di Banjarnegara 

membuktikan bahwa Ae. albopictus 

merupakan vektor DBD di daerah suburban 

dan Ae. aegypti merupakan vektor utama DBD 

di perkotaan. Belum ada data mengenai vektor 

DBD di wilayah suburban, terutama di 

Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan keberadaan larva Ae. 

albopictus dengan kejadian DBD di daerah 

suburban. Diharapkan hasil penelitian dapat 

melengkapi informasi mengenai peran Ae. 

albopictus sebagai vektor DBD di wilayah 

suburban, sehingga program pengendalian 

vektor terpadu dapat disesuaikan dengan 

kehidupan jenis vektor, apakah Ae. aegypti 

atau Ae. albopictus. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Godean, daerah endemik DBD wilayah 

suburban di Kabupaten Sleman, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 

dilakukan pada bulan Oktober 2016 sampai 

bulan Pebruari 2017. Penelitian bersifat 

observasional dengan desain cross sectional. 

Data dikumpulkan dengan menempatkan 280 

ovitrap, masing-masing 140 di dalam dan 140 

di kebun sekitar rumah. Agar mewakili seluruh 

kondisi di Kecamatan Godean, maka 

pengambilan sampel dilakukan di semua 

kelurahan yang ada di Kecamatan Godean. 

Tiap-tiap kelurahan diwakili oleh satu dusun, 

dimana pada setiap dusun diwakili oleh 20 

rumah sampel yang masing-masing dipasangi 

20 ovitrap di dalam rumah dan 20 ovitrap di 

kebun sekitar rumah. Pemasangan ovitrap di 

luar rumah, pada bagian atasnya diberi 

naungan untuk menghindari air meluap karena 

hujan. 

Setelah 7 hari pemasangan ovitrap 

diperiksa apakah terdapat telur atau belum. 

Jika belum ditemukan telur, pemasangan 

ovitrap diperpanjang selama 7 hari lagi. Jika 

sudah terdapat telur yang menempel pada 

kertas saring, maka kertas saring dibawa ke 

laboratorium. Setelah semua sampel 

terkumpul, telur yang tertangkap di kertas 

saring kemudian ditetaskan. Identifikasi 

spesies dilakukan terhadap larva stadium 3, 

dilakukan pada semua ovitrap. Hasil 

identifikasi dicatat kemudian dihitung proporsi 

ovitrap yang mengandung larva Ae. aegypti 

dan Ae. albopictus. Prosedur penelitian secara 

skematis ditampilkan pada Gambar 1. Analisis 

Pearson Product Moment digunakan untuk 

membuktikan hubungan antara persentase Ae. 

aegypti maupun Ae. albopictus dengan 

kejadian DBD.   
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Gambar 1. Skema Prosedur Pengumpulan Data Penelitian 

 

HASIL 

Lokasi Penelitian 

 Kecamatan Godean merupakan salah 

satu dari 17 kecamatan di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. Kecamatan Godean terdiri atas 7 

desa dan 77 dusun, secara geografis terletak di 

sekitar 10 km sebelah Barat Daya Ibukota 

Kabupaten Sleman dan menempati area seluas 

26,84 km
2
 ha. Data tahun 2017, berdasarkan 

proyeksi penduduk tahun 2010, Kecamatan 

Godean memiliki jumlah penduduk 72.028 

jiwa, terdiri dari 36.163 laki-laki dan 35.865 

perempuan, sehingga rata-rata kepadatan 

penduduk di kecamatan Godean adalah 2.648 

org/km
2
. Menurut BPS Kabupaten Sleman 

tahun 2018, sebagian besar luas area di 

Kecamatan Godean merupakan tanah sawah 

yaitu seluas 1.176 Hektar (43%). Tidak ada 

data mengenai jumlah penduduk berdasarkan 

pekerjaan di Kecamatan Godean, namun 

menurut BPS Kabupaten Sleman tahun 2015, 

sebagian besar penduduk Kabupaten Sleman 

memiliki pekerjaan di sektor pertanian. 

Apabila hal tersebut dikaitkan dengan luas 

area pertanian yang mencapai 43% berupa 

tanah sawah di Kecamatan Godean, maka 

dapat diperkirakan bahwa sebagian besar 

penduduk Kecamatan Godean juga bermata 

pencaharian di sektor pertanian.  

Kecamatan Godean merupakan salah 

satu daerah endemik DBD dari 8 kecamatan 

endemik DBD di Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman, DIY, kejadian 

DBD di Kecamatan Godean dari tahun 2008-

2014 menunjukkan kecenderungan meningkat 

jumlah kejadiannya. Jika dibandingkan dengan 

Kecamatan lain di Kabupaten Sleman, 

Kecamatan Godean menunjukkan kenaikan 

jumlah kejadian DBD dari golongan sedang ke 

tinggi (Gambar 1).  

 

Proporsi larva Ae. aegypti terhadap Ae. 

albopictus  

Hasil penghitungan proporsi larva Ae. 

aegypti terhadap larva Ae. albopictus yang 

ditemukan dari ovitrap yang ditempatkan di 

dalam rumah dan di kebun ditunjukkan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2.  

280 ovitrap 

140 ovitrap di dalam 

rumah 

 

140 ovitrap di 

kebun 

Di 7 pedukuhan yang 

mewakili 7 

kelurahan@20 ovitrap 

 

Di 7 pedukuhan yang 

mewakili 7 

kelurahan@20 ovitrap 

 
7 hari diambil telurnya 

ditetaskan 

Identifikasi spesies 

larva instar 3 
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Tabel 1.  Proporsi Larva Ae. aegypti terhadap Ae. albopictus di Dalam Rumah dan Kejadian DBD Tahun 2008-

2015 di Kecamatan Godean 

 

Tabel 2.  Proporsi Larva Ae. aegypti terhadap Ae. albopictus di Kebun dan Kejadian DBD Tahun 2008-2015    

di Kecamatan Godean 

Pada Tabel 1 tampak bahwa proporsi 

larva Ae. aegypti terhadap larva Ae. albopictus 

lebih besar di dalam rumah, yaitu rata-rata 

sebesar 78,50% (72,22 - 84,62%) dari ovitrap 

yang ditempatkan di tujuh kelurahan yang ada 

di Kecamatan Godean. Proporsi larva Ae. 

albopictus terhadap larva Ae. aegypti yang 

ditemukan pada ovitrap dalam rumah 

sebanyak rata-rata 21,50% (15,38 - 27,78%). 

Sebaliknya pada ovitrap yang ditempatkan di 

kebun (Tabel 2) tampak bahwa larva Ae. 

albopictus memiliki proporsi lebih tinggi 

daripada larva Ae. aegypti dengan rata-rata 

80,64% (76,19 - 84,21%), sedangkan larva Ae. 

aegypti hanya memiliki proporsi 19,3% (15,79 

- 23,81%).  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa proporsi larva Ae. aegypti terhadap 

larva Ae. albopictus di dalam rumah 

berkorelasi dengan kejadian DBD (p= 0,018; 

r=-0,839), dengan arah korelasi bersifat negatif 

yang berarti bahwa semakin besar proporsi 

larva Ae. aegypti di dalam rumah, kejadian 

DBD justru semakin rendah. Sebaliknya, larva 

Ae. albopictus meskipun memiliki proporsi 

lebih kecil di dalam rumah dibandingkan 

dengan larva Ae. aegypti, namun memiliki 

korelasi positif dengan kejadian DBD 

(p=0,018; r=0,839). Larva Ae. albopictus di 

kebun memiliki proporsi lebih tinggi, namun 

secara statistik tidak berkorelasi dengan 

kejadian DBD (p=0,342), sedangkan larva Ae. 

aegypti di kebun memiliki proporsi lebih 

rendah daripada larva Ae. albopictus, namun 

juga tidak berkorelasi dengan kejadian DBD 

(p=0,342). 

 

PEMBAHASAN 

Keberadaan nyamuk Ae. aegypti dan 

Ae. albopictus di daerah endemik dengue 

sangat penting karena perannya sebagai 

vektor. Aedes aegypti dikenal sebagai vektor 

utama pada penularan dengue, sedangkan Ae. 

albopictus merupakan vektor sekunder di 

banyak daerah endemik dengue di dunia.
11

 

Suhu optimal untuk terjadinya dengue 

epidemic potensial (DEP) adalah 29,3°C jika 

diurnal temperature range (DTR) 0°C.
12

 

Aedes aegypti menjadi vektor utama dengue di 

daerah beriklim tropis
12

 terutama di daerah 

Kelurahan 

(n=20) 

Larva Ae. aegypti Larva Ae. albopictus Kejadian DBD 

n % n % 

Sidoagung 13 72,22 5 27,78 99 

Sidoarum 17 73,91 6 26,09 145 

Sidokarto 15 78,95 4 21,05 101 

Sidoluhur 13 76,47 4 23,53 90 

Sidomulyo 12 80,00 3 20,00 65 

Sidorejo 10 83,33 2 16,67 23 

Sidomoyo 11 84,62 2 15,38 45 

Kelurahan 

(n=20) 

Larva Ae. aegypti Larva Ae. albopictus Kejadian DBD 

n % n % 

Sidoagung 4 19,05 17 80,95 99 

Sidoarum 4 17,39 19 82,61 145 

Sidokarto 5 21,74 18 78,26 101 

Sidoluhur 3 15,79 16 84,21 90 

Sidomulyo 4 21,05 15 78,95 65 

Sidorejo 5 23,81 16 76,19 23 

Sidomoyo 3 16,67 15 83,33 45 
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perkotaan.
13,14

 Aedes albopictus memiliki sifat 

lebih tahan terhadap suhu dingin baik di 

laboratorium maupun di lapangan. Penelitian 

oleh Thomas et al
15

 menunjukkan bahwa telur 

Ae. albopictus dapat bertahan pada suhu 

mencapai -10°C pada paparan selama 12-24 

jam di laboratorium. Di lapangan, dilaporkan 

bahwa nyamuk Ae. albopictus menjadi vektor 

utama dengue di daerah sub tropis di Eropa
11,16 

dan Amerika.
11

 Di Indonesia, penelitian yang 

dilakukan oleh Pramestuti dan Paramita
10 

di 

Banjarnegara juga menunjukkan bahwa Ae. 

albopictus terbukti lebih banyak mengandung 

virus dengue di daerah suburban, dan Ae. 

aegypti lebih banyak mengandung virus 

dengue di perkotaan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ae. albopictus menjadi 

vektor utama dengue di daerah endemik 

suburban di Banjarnegara. Secara geografis 

Kabupaten Banjarnegara menempati dataran 

tinggi di Jawa Tengah, dengan suhu berkisar 

antara 20,8 - 29,3°C dari tahun 2010 - 2017.
17

 

 

Proporsi Larva Aedes di Dalam Rumah 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa di Kecamatan Godean, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta, proporsi larva Ae. 

aegypti di dalam rumah lebih tinggi daripada 

larva Ae. albopictus dan berkorelasi negatif 

dengan kejadian DBD. Sebaliknya proporsi 

larva Ae. albopictus di dalam rumah, meskipun 

lebih kecil daripada larva Ae. aegypti, namun 

analisis statistik menunjukkan ada korelasi 

positif dengan kejadian DBD. 

Beberapa dugaan terkait dengan 

adanya korelasi negatif antara proporsi larva 

Ae. aegypti terhadap larva Ae. albopictus di 

dalam rumah dengan kejadian DBD ini, antara 

lain: 1) Adanya peran Ae. albopictus sebagai 

vektor di Kecamatan Godean. Di daerah 

suburban di Kabupaten Banjarnegara, Jawa 

Tengah telah dibuktikan adanya peran Ae. 

albopictus sebagai vektor.
10

 Dengan demikian 

perlu dibuktikan lebih lanjut mengenai 

kemungkinan peran Ae. albopictus sebagai 

vektor DBD di Kecamatan Godean dengan 

memeriksa keberadaan virus di dalam tubuh 

Ae. albopictus yang ada di dalam rumah.  

2) Kejadian DBD di Kecamatan Godean 

kemungkinan merupakan kasus impor yaitu 

penderita mendapatkan infeksi DBD dari luar 

wilayah tempat tinggalnya. Banyaknya kasus 

impor pada umumnya terjadi pada daerah 

endemik baru, sebelum terjadi penularan 

secara indigenous. Apabila hal ini dikaitkan 

dengan kecenderungan kejadian selama 5 

tahun dari tahun 2008-2013 di kabupaten 

Sleman, tercatat bahwa Kecamatan Godean 

merupakan daerah endemik DBD yang 

bergerak dari daerah endemik sedang ke 

daerah endemik tinggi.
18

 Hal ini 

mengindikasikan bahwa meningkatnya 

kejadian DBD di wilayah Godean 

kemungkinan akibat kasus impor dari daerah 

endemic lain yang lebih tinggi.  Namun 

demikian, dugaan kasus impor ini perlu 

dibuktikan dengan penelitian lebih lanjut.       

3) Kemungkinan adanya faktor lain yang 

mempengaruhi kejadian DBD selain faktor 

jenis vektor yaitu virulensi virus
19

 atau adanya 

perubahan sifat virus akibat mutasi genetik.
20

 

Asumsinya adalah bahwa kejadian DBD di 

Kecamatan Godean mungkin lebih menonjol 

akibat virulensi virus dengue jenis serotipe 

tertentu daripada keberadaan nyamuk vektor 

Ae. aegypti. Sebagaimana diketahui bahwa ada 

4 jenis serotipe virus dengue yang masing-

masing memiliki virulensi berbeda.
19

 Beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa kepadatan 

nyamuk vektor tidak selalu berkaitan dengan 

kejadian DBD.
18,21

  

 

Proporsi Larva Aedes di Luar Rumah 

Larva Ae. albopictus memiliki 

proporsi lebih tinggi di kebun daripada di 

dalam rumah, tetapi tidak berkorelasi dengan 

kejadian DBD. Larva Ae. aegypti memiliki 

proporsi lebih rendah daripada Ae. albopictus, 

juga tidak berkorelasi dengan kejadian DBD. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa larva Aedes 

di kebun, baik Ae. aegypti maupun Ae. 

albopictus kemungkinan tidak berperan 

sebagai vektor. Hal ini perlu dibuktikan lebih 

lanjut.  
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KESIMPULAN 

Aedes aegypti lebih banyak ditemukan 

dalam rumah dan berkorelasi negatif dengan 

kejadian DBD di daerah endemic suburban di 

Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Aedes 

albopictus lebih banyak ditemukan di kebun 

namun tidak berkorelasi dengan kejadian 

DBD. 

 

SARAN 

Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memastikan apakah Ae. albopictus di dalam 

rumah merupakan vektor DBD atau bukan 

dengan mendeteksi keberadaan virus di dalam 

tubuh nyamuk. 
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